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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang berupa analisis data, deskripsi, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1) Prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk Gunungkidul dalam mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah tinggi yaitu rata-rata sebesar 64,4% 

dari rentang kelas interval antara 60-80 yang artinya termasuk dalam kategori 

tinggi sehingga menunjukkan bahwa Prestasi Belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan termasuk baik. Sedangkan Moralitas siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Patuk Gunungkidul adalah sedang yaitu rata-rata sebesar 

44,4% dari rentang kelas interval antara 66-84 yang artinya termasuk dalam 

kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa Moralitas Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Patuk Gunungkidul termasuk cukup baik.  

2) Ada pengaruh yang signifikan variabel Prestasi Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan terhadap Moralitas Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk 

Gunungkidul. Nilai r square atau Koef determinasi sebesar 0,687 yang artinya 

68,7% Moralitas siswa dipengaruhi oleh variabel Prestasi Belajar, sedangkan 

sisanya sebesar 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam 

uji hipotesis ini. Semakin baik Prestasi Belajar siswa maka Moralitas siswa 
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semakin baik, atau semakin rendah Prestasi Belajar siswa maka Moralitas siswa 

semakin buruk. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada: 

1) Adanya pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang didalamnya terkandung 

materi tentang nilai-nilai pancasila diharapkan siswa dapat menyerap dan 

menjadikan acuan dalam membentuk moralitas yang baik setelah mempelajarinya 

dan memiliki pemahaman yang kuat akan isi dari materi pelajaran Pendidkan 

Kewarganegaraan dengan pemahaman dan penanaman yang baik akan 

pembelajaran tersebut dapat menjadikan setiap siswa kuat dalam bermoral serta 

menjunjung tinggi akan pentingnya moralitas dilingkungan sekolah dan 

dilingkungan bermasyarakat. 

2) Materi mengenai Pendidikan Kewarganegaraan khususnya tentang nilai-nilai 

pancasila seharusnya diajarkan sejak dini sebagai pendidikan dasar yang sangat 

penting dimana pendidikan tersebut dapat membangun setiap siswa memiliki rasa 

kepedulian akan diri dan orang lain karena bisa dijadikan pedoman dalam 

pembentukan karakter siswa sehingga moral siswa juga semakin baik nantinya. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai Pengaruh Prestasi Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan terhadap Moralitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk 

Gunungkidul, maka peneliti dapat mengemukakan ada beberapa saran yang dapat 
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disampaikan, yaitu: 

1) Bagi Siswa VIII SMP Negeri 2 Patuk Gunungkidul diharapkan agar mengikuti 

proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan baik, lebih menghargai 

setiap guru yang sedang mengajar dengan tidak mengobrol dan sibuk sendiri 

didalam kelas sehingga mampu memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar 

siswa memiliki kecerdasan secara emosional dan intelektual, sehingga moralitas 

siswa juga semakin baik karena Pendidikan Kewarganegaraan memuat tentang sisi 

nilai yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

2) Bagi guru agar dapat memberikan Pendidikan Kewarganegaraan atau Pendidikan 

Karakter sejak dini, bukan hanya sekedar materi tapi juga dapat memberikan 

contoh dan menjadi panutan bagi para siswa karena usia remaja sangat mudah 

untuk meniru dan mencontoh setiap perbuatan yang sering dilihatnya daripada 

menyerap materi yang mungkin dianggap kurang menarik, sehingga menjadi 

pembelajaran bagi guru untuk lebih kreatif dalam menyajikan materi dengan 

tujuan awal agar siswa tertarik terlebih dahulu untuk mempelajarinya yang 

berdampak dengan memiliki karakter yang baik dan mampu mengamalkan sila 

dari Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, guru juga diharapkan lebih peka dan 

tidak enggan untuk menegur siswa apabila mereka melakukan tindakan yang tidak 

sesuai dengan norma yang ada sehingga dengan demikian hal tersebut tidak 

menjadi kebiasaan yang tidak baik bagi para siswa dan dapat dilakukan secara 

terus-menerus. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya agar sampel yang digunakan lebih besar lagi tidak 

terbatas pada kelas VIII saja agar cakupannya semakin luas sehingga hasilnya 

lebih representatif dan menambah variabel independent yang mempengaruhi 

karakter siswa, misalnya pola asuh orang tua, lingkungan dan lain-lain, sehingga 

instrument yang digunakan juga semakin lengkap. 
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Petunjuk Mengerjakan : 

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan. 

2. Bacalah dengan seksama kemudian pilih jawaban yang paling sesuai dengan cara 

 memberikan tanda checklis (√) pada : 

A. Selalu     (SL) 

B. Sering    (S) 

C. Kadang-kadang (KK) 

D. Tidak Pernah   (TP) 

3. Ralat jawaban dapat dilakukan dengan cara memberi tanda sama dengan (=) pada 
 huruf yang anda batalkan. 
4. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar, jawaban yang terbaik 
 adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. 
5. Periksalah kembali semua jawaban anda dan pastikan jangan sampai ada 
pertanyaan  yang terlewati. 
6. Selamat mengerjakan. 
 

Identitas Subjek 

Nama : 

Kelas : 

 

Angket : Skala untuk mengukur Moral 

 

No. Pertanyaan  SL S KK TP 

1. Ketika anda berada di sekolah dan adzan 

dzuhur berkumandang, apakah anda 

langsung ke mushola dan sholat. 
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2. Selama anda berada di lingkungan sekolah, 

apakan anda bersikap sopan kepada guru 

anda. 

    

3. Setiap kali anda bertatap muka dengan guru 

anda, apakah anda mengucapkan salam. 

    

4 Dalam berbicara dengan guru, apakah anda 

bertutur kata dengan sopan kepada mereka. 

    

5 Ketika guru anda menyuruh untuk 

mengerjakan sholat dzuhur apakah anda 

melakukannya. 

    

6 Apakah anda selalu menjaga perilaku baik 

selama berada di lingkungan sekolah. 

    

7 Jika anda mempunyai kesalahan kepada 

teman anda, apaka anda meminta maaf. 

    

8. Ketika anda terlambat masuk kelas, apakah 

anda meminta maaf kepada guru. 

    

9. Saat berbicara dengan teman, apaka anda 

selalu menjaga perasaanya. 

    

10. Ketika teman anda berada dalam kesulitan, 

apakah anda membantunya. 

    

11. Ketika teman anda mempunyai kesalahan 

kepada anda, apakah anda mau 

memaafkannya. 

    

12. Saat berbicara kepada teman anda, apakah 

anda berbicara jujur. 

    

13. Sebelum belajar, apakah anda berdoa 

terlebih dahulu. 

    

14. Apakah anda selalu berpakaian sopan 

selama masih berada di lingkungan sekolah. 
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15. Jika anda dimintai bantuan oleh teman 

anda, apakah anda siap untuk 

membantunya. 

    

16. Apabila anda membantu teman, apakah 

anda membantunya dengan ikhlas. 

    

17. Apabila ada tugas dari guru, apakah anda 

mengerjakannya sendiri. 

    

18. Jika anda mempunyai kesalahan kepada 

guru, apakah anda akan mnegakui kesalahan 

anda. 

    

19. Apabila anda diajak teman untuk melakukan 

tindakan yang melanggar ajaran Allah, 

apakah anda mengikutinya. 

    

20. Apakah anda ingin mempunyai sifat tolong 

menolong yang tinggi. 

    

21. Sebagai seorang pelajar, apakah anda telah 

mentaati peraturan-peraturan yang ada 

disekolah. 

    

22. Setiap ada peringatan hari besar agama 

islam yang diadakan di sekolah, apakah anda 

sebagai pelajar islam ikut merayakannya 

tanpa paksaan dari guru anda. 

    

23. Dalam berteman, apakah anda 

menghormati teman yang lebih tua. 

    

24. Apakah anda menghormati guru anda.     

25. Ketika disekolah ada teman anda yang sakit, 

apakah anda akan menolongnya. 

    

26. Apakah anda sering mencerminkan sikap 

tolong-menolong kepada teman anda. 
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27. Selama anda berada dilingkungan sekolah 

apakah anda selalu menghargai guru anda. 

    

30. Apakah anda selalu mencerminkan sikap 

sopan santun dilingkungan sekolah. 

    

31. Apakah anda pernah mengeluarkan kata-

kata kotor kepada teman sehingga teman 

anda menjadi marah. 

    

32. Saat ujian berlangsung apakah anda 

membuka buku dan mencontek. 

    

33. Apabila anda tidak melaksanakan sholat 

berjamaah dzuhur disekolah apakah anda 

bersikap tenang. 

    

34. Setelah anda meminjam buku di 

perpustakaan, apakah pada waktu 

mengembalikannya kepada petugas dengan 

mengucapkan terima kasih. 

    

35. Sebagai kakak kelas sekaligus pelajar islam, 

jika melihat adik kelas anda tidak 

megerjakan sholat dzuhur, apakah anda 

mengajaknya untuk melaksanakan sholat. 

    

36. Dalam berbicara dengan teman apakah anda 

suka memotong pembicaraannya. 

    

37. Apakah anda termasuk orang yang rajin 

mengikuti acara keagamaan yang diadakan 

di sekolah. 

    

38. Apabila mempunyai kesalahan dan teman 

anda menasehati apakah anda 

mendengarkannya. 
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39. Didalam pergaulan di sekolah, apakah anda 

memperhatikan aturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. 

    

40. Ketika sekolah mengadakan bakti sosial. 

Apakah anda mau ikut serta menjadi suka 

relawan. 

    

41. Sebagai kakak kelas apakah anda 

memberikan contoh yang baik kepada adik-

adik kelas anda. 

    

42. Apabila dinasehati oleh guru, apakah anda 

mendengarkannya. 

    

43. Ketika bertemu guru dijalan, apakah anda 

menyapanya. 

    

44. Apakah anda menuruti nasehat yang 

diberikan oleh guru. 

    

45. Ketika guru sedang menerangkan pelajaran, 

apakah anda mendengarkan atau anda sibuk 

ngobrol dengan teman anda. 

    

46. Apabila ada teman yang sakit apakah anda 

menjenguknya. 

    

47. Dalam berbicara dengan teman apakah anda 

menjaga ucapan anda. 

    

48. Apakah anda menghormati semua pihak 

disekolah. 

    

49. Sebelum belajar anda mengadakan tadarus 

bersama, apakah anda mengikutinya dengan 

baik. 

    

50. Dalam membantu teman apakah anda tidak 

membeda-bedakannya. 
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